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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL AKUNTANSI DANA 

KAS KECIL (PETTY CASH) DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

LAPORAN KEUANGAN PADA HILTON BALI RESORT 

Abstrak 
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2415664039 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari, 

membutuhkan berbagai barang penunjang agar kegiatan berjalan dengan lancar. 

Pembelian tunai dengan nominal yang kecil akan lebih efektif jika perusahaan 

membentuk dana kas kecil (petty cash). Untuk itu, perusahaan perlu menetapkan 

metode pengelolaan kas kecil yang tepat serta sistem pengendalian yang memadai 

agar penggunaan dana kas kecil dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian akuntansi dana kas 

kecil diterapkan pada Hilton Bali Resort, menilai kesesuaiannya dengan Standar 

Pengendalian Internal (SPI), serta menganalisis dampaknya terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menganalisis data primer berupa hasil wawancara dengan General Cashier dan 

Chief Accountant, serta data sekunder berupa dokumentasi laporan petty cash bulan 

Desember 2024, laporan laba rugi bulan Desember 2024, laporan posisi keuangan 

per 31 Desember 2024. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

dekriptif komparatif, yaitu dengan membandingkan antara sistem pengendalian kas 

kecil pada Hilton Bali Resort dengan Sistem Pengendalian Internal (SPI). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Hilton Bali Resort menggunakan metode dana tetap 

(Imprest Fund System) dalam pengelolaan kas kecil. Namun, terdapat 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaannya khususnya terkait tidak dilakukannya 

rekonsiliasi secara rutin antara saldo fisik kas kecil dan catatan pembukuan, tidak 

adanya rotasi atau penggantian pegawai dalam pengelolaan kas kecil, dan dokumen 

pengeluaran kas kecil tidak menggunakan nomor urut tercetak. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan perbaikan sistem pengendalian akuntansi dana kas kecil melalui 

penegakan prosedur dan pengawasan yang lebih ketat, seperti disiplin terhadap 

jadwal pengisian dana, pencatatan transaksi secara real time, serta peningkatan 

koordinasi antar departemen, untuk menjaga keandalan laporan keuangan dan 

mencegah potensi penyalahgunaan dana. 

 

Kata Kunci: Kas Kecil, Sistem Pengendalian Internal, Laporan Keuangan 
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ANALYSIS OF PETTY CASH FUND ACCOUNTING INTERNAL CONTROL 

SYSTEM AND ITS IMPACT ON FINANCIAL STATEMENTS AT HILTON 

BALI RESORT 

Abstract 

Ni Pande Putu Febriyanthi 

2415664039 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

In the course of daily operational activities, companies require various 

supporting resources to ensure smooth and efficient workflows. Cash disbursements 

for expenditures of relatively small nominal value are more effectively managed 

through the establishment of a petty cash fund. Accordingly, it is essential for 

companies to implement an appropriate petty cash management method, along with 

a robust internal control system, to ensure the accountability of fund utilization. 

This study aims to examine the implementation of the petty cash accounting control 

system at Hilton Bali Resort, assess its compliance with the Internal Control 

Standards (ICS), and analyze its impact on the company's financial statements. The 

research employs a qualitative approach, utilizing primary data obtained through 

interviews with the General Cashier and Chief Accountant, as well as secondary 

data comprising the petty cash report for December 2024, the income statement for 

December 2024, and the statement of financial position as of December 31, 2024. 

The data were analyzed using a descriptive-comparative method, by comparing the 

petty cash control system applied at Hilton Bali Resort with the Internal Control 

Standards. The findings reveal that Hilton Bali Resort adopts the Imprest Fund 

Method in managing its petty cash. The results show that Hilton Bali Resort applies 

the imprest fund system in managing petty cash. However, there are discrepancies 

in its implementation, particularly the absence of routine reconciliations between 

physical petty cash balances and accounting records, the lack of periodic staff 

rotation in petty cash management, and the use of petty cash disbursement 

documents without pre-printed serial numbers. Therefore, improvements to the 

petty cash accounting control system are required through stricter enforcement of 

procedures and supervision, such as adherence to the replenishment schedule, real-

time transaction recording, and enhanced interdepartmental coordination, to 

ensure the reliability of financial reporting and prevent potential misuse of funds. 

 

Keywords: Petty Cash, Internal Control System, Finansial Statements 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor usaha yang bergerak dalam 

bidang jasa dan memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan. 

Hotel termasuk dalam sektor pariwisata dan merupakan jenis usaha yang 

menyediakan layanan akomodasi serta berbagai outlet jasa lainnya. Setiap 

perusahaan menjalankan operasional sesuai bidang dan jenis usahanya 

masing-masing agar dapat tetap bertahan di tengah persaingan saat ini. 

Dalam aktivitas operasional harian, perusahaan membutuhkan berbagai 

perlengkapan dan peralatan berukuran kecil guna menunjang kelancaran 

operasional. Untuk mempercepat proses pengadaan barang-barang tersebut, 

diperlukan dana operasional. Pengeluaran dana untuk keperluan pembelian 

perlengkapan kecil akan lebih efisien dan efektif apabila dikelola melalui 

sistem kas kecil (petty cash). Pembayaran tunai yang dilakukan melalui dana 

kas kecil umumnya digunakan untuk membiayai kebutuhan seperti ongkos 

transportasi karyawan, biaya pengiriman barang, pembelian alat tulis kantor, 

serta pembelian barang dalam jumlah kecil. Pembentukan dana kas kecil 

harus didasarkan pada estimasi kebutuhan biaya operasional perusahaan. 

Setiap pengeluaran dari kas kecil wajib memperoleh persetujuan dari pihak 

yang berwenang di perusahaan. Dalam pengelolaannya, perusahaan perlu 

menetapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan dana kas kecil agar 

penggunaannya selaras dengan kebijakan perusahaan terkait perlakuan kas 
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kecil. Oleh sebab itu, dana kas kecil harus diakui, dicatat, dan disajikan 

dalam laporan keuangan sebagai informasi bagi pihak internal maupun 

eksternal perusahaan. Tujuan dari sistem pengendalian internal akuntansi 

atas dana kas kecil adalah untuk menjamin bahwa setiap penggunaan dana 

dicatat secara akurat, mengikuti prosedur yang berlaku, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengendalian internal yang baik mampu 

mengurangi risiko terjadinya kecurangan, pemborosan, maupun kesalahan 

dalam pencatatan yang dapat merusak keandalan informasi keuangan. Pada 

lingkungan hotel yang memiliki tingkat kompleksitas dan dinamika tinggi 

seperti Hilton Bali Resort, keberadaan sistem pengendalian akuntansi 

terhadap dana kas kecil menjadi sangat penting, mengingat tingginya 

intensitas transaksi kas kecil serta pentingnya transparansi dalam penyajian 

laporan keuangan.  

Hilton Bali Resort merupakan hotel yang berlokasi di Jalan Raya Nusa 

Dua Selatan, Nusa Dua, Bali. Dalam menjalankan aktivitas operasional 

hariannya, Hilton Bali Resort melakukan transaksi pembelian tunai dalam 

jumlah kecil melalui dana kas kecil yang penggunaannya tetap memerlukan 

persetujuan dari pihak manajemen. Berdasarkan persetujuan manajemen, 

perusahaan menetapkan saldo kas kecil sebesar Rp49.000.000,00. Dana ini 

dikelola oleh departemen, yakni sebesar Rp2.000.000,00 untuk outlet 

restaurant, Rp20.000.000,00 untuk bagian purchasing, Rp4.000.000,00 

untuk business development, Rp3.000.000,00 untuk front office, dan sisanya 

sebesar Rp20.000.000,00 dikelola langsung oleh General Cashier. Setiap 



3 

 

 

 

pengeluaran yang dilakukan harus mendapatkan persetujuan minimal dari 

Head Department. Hilton Bali Resort menggunakan metode Sistem Dana 

Tetap (Imprest Fund Method) dalam pencatatan kas kecil, yang ditandai 

dengan jumlah saldo tetap yang selalu disediakan oleh perusahaan. 

Pencatatan transaksi tidak dilakukan secara langsung setiap kali ada 

pengeluaran, melainkan dijurnal pada saat pengisian kembali 

(reimbursement), yang dilakukan secara berkala setiap dua minggu sekali. 

Sistem pengendalian akuntansi atas dana kas kecil di Hilton Bali Resort 

telah diterapkan, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya sejalan dengan 

Standar Pengendalian Internal (SPI) yang berlaku, khususnya dalam praktik 

pengelolaan dana tersebut. SPI yang mengatur pengelolaan kas kecil di 

Hilton Bali Resort mencakup beberapa tahapan, yakni prosedur 

pembentukan dana kas kecil, proses persetujuan pengeluaran, pelaksanaan 

pengeluaran, serta mekanisme pengisian kembali dana. Pelaksanaan sistem 

ini melibatkan peran General Cashier dan memerlukan persetujuan dari 

Head of Finance. Hilton Bali Resort juga telah menerapkan pemisahan 

pengelolaan saldo kas kecil berdasarkan departemen, seperti restaurant, 

purchasing, business development, dan front office, di mana masing-masing 

dikelola oleh supervisor departemen terkait. Namun, dalam praktik 

operasionalnya, prosedur pengendalian internal yang diterapkan masih 

memiliki kelemahan yaitu tidak dilakukannya pencocokan secara rutin 

antara jumlah fisik kas kecil yang ada di tangan dengan jumlah kas menurut 

catatan pembukuan pada saat pengisian kembali. Hal ini dapat menimbulkan 
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potensi selisih atau ketidaksesuaian antara saldo kas kecil fisik dengan 

catatan akuntansi. Dokumen pengeluaran kas kecil pada Hilton Bali Resort 

juga tidak menggunakan nomor urut tercetak, sehingga berpotensi 

menyulitkan proses penelusuran (tracing) maupun pemeriksaan kembali 

atas setiap transaksi pengeluaran kas kecil yang terjadi. Ketidaksesuaian ini 

mengakibatkan adanya selisih sementara antara saldo fisik kas kecil dengan 

saldo berdasarkan pencatatan akuntansi dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

diberi judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Dana 

Kas Kecil (Petty Cash) dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan 

pada Hilton Bali Resort”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Dana Kas Kecil 

(Petty Cash) pada Hilton Bali Resort? 

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Dana Kas Kecil (Petty 

Cash) pada Hilton Bali Resort telah sesuai dengan Sistem Pengendalian 

Internal (SPI)? 

3. Bagaimanakah dampak Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Dana 

Kas Kecil (Petty Cash) Terhadap Laporan Keuangan Hilton Bali 

Resort? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada penerapan sistem pengendalian internal 

akuntansi dana kas kecil (petty cash) pada Hilton Bali Resort yang mengacu 
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pada sistem pengendalian internal yang terdiri dari tiga aspek utama yang 

dinilai, yaitu struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 

serta praktik yang sehat. Selain itu, penelitian ini juga membatasi analisis 

terhadap dampak sistem pengendalian internal tersebut terhadap laporan 

keuangan perusahaan, dengan periode data yang dikaji adalah bulan 

Desember 2024 dan laporan keuangan per 31 Desember 2024.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menemukan sistem pengendalian internal akuntansi dana kas 

kecil (petty cash) yang diterapkan pada Hilton Bali Resort. 

b. Untuk membuktikan kesesuaian sistem pengendalian internal 

akuntansi dana kas kecil (petty cash) pada Hilton Bali Resort dengan 

Sistem Pengendalian Internal (SPI). 

c. Untuk menemukan dampak dari sistem pengendalian internal 

akuntansi dana kas kecil (petty cash) pada laporan keuangan Hilton 

Bali Resort.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

memperluas wawasan dan pemahaman terkait sistem pengendalian 

internal dana kas kecil, serta dapat dijadikan acuan atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan studi di masa yang akan 

datang. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

oleh pihak perusahaan dan perbandingan antara praktik yang 

telah dilakukan oleh Hilton Bali Resort dengan teori dan 

perkembangan dari ilmu pengetahuan yang ada, khususnya 

mengenai Sistem Pengendalian Internal Akuntansi Dana Kas 

Kecil (Petty Cash) dan Pengaruhnya Terhadap Laporan 

Keuangan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

angkatan selanjutnya terkait dengan sistem pengendalian 

internal dana kas kecil (petty cash) dan dapat menjadi 

perbandingan bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 

sejenis yaitu mengenai Analisis Sistem Pengendalian Internal 

Akuntansi Dana Kas Kecil (Petty Cash) dan Pengaruhnya 

Terhadap Laporan Keuangan. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

serta memperluas wawasan yang telah diperoleh penulis selama 

masa perkuliahan, dengan mengaitkannya pada situasi nyata 

yang terjadi di lapangan atau dunia kerja.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Analisis Sistem Pengendalian Akuntansi Dana Kas Kecil (Petty Cash) 

pada Hilton Bali Resort 

Hilton Bali Resort telah menerapkan prinsip-prinsip utama dalam 

Sistem Pengendalian Internal (SPI). Hal ini terlihat dari adanya struktur 

organisasi yang jelas dan terpisah, di mana fungsi pengelolaan fisik kas 

kecil dilakukan oleh General Cashier, sedangkan pencatatan akuntansi 

berada di bawah tanggung jawab Chief Accountant. Sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan pun telah berjalan sesuai standar, dengan penerapan 

sistem dana tetap (imprest fund method) yang dilengkapi dengan proses 

pengajuan, persetujuan, dan pelaporan yang terdokumentasi secara 

lengkap. Selain itu, praktik-praktik sehat juga telah diterapkan, seperti 

penyimpanan kas kecil dalam brankas yang hanya dapat diakses oleh 

petugas tertentu serta dilengkapi dengan pengawasan kamera pengintai, 

serta pencatatan transaksi menggunakan sistem tata buku berpasangan 

(double entry). Meskipun demikian, dalam praktiknya masih terdapat 

kelemahan yang perlu mendapat perhatian, yaitu tidak dilakukannya 

rekonsiliasi secara rutin antara saldo fisik kas kecil dan catatan 

pembukuan, tidak adanya rotasi atau penggantian pegawai dalam 

pengelolaan kas kecil, dan dokumen pengeluaran kas kecil tidak 

menggunakan nomor urut tercetak, sehingga menimbulkan  
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potensi informasi yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Analisis Sistem Pengendalian Akuntansi Dana Kas Kecil pada Hilton 

Bali Resort dibandingkan dengan Sistem Pengendalian Internal (SPI) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap sistem pengendalian internal atas 

dana kas kecil pada Hilton Bali Resort, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pengendalian akuntansi masih memiliki kelemahan yang 

berpotensi menurunkan efektivitas serta keandalan laporan keuangan. Hal 

ini ditunjukkan dengan beberapa temuan, antara lain tidak dilakukannya 

pencocokan secara rutin antara jumlah fisik kas kecil dengan catatan 

pembukuan pada saat pengisian kembali, tidak adanya rotasi pegawai 

dalam pengelolaan kas kecil, serta dokumen pengeluaran kas kecil yang 

tidak menggunakan nomor urut tercetak. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan risiko terjadinya selisih saldo kas kecil, kesalahan 

pencatatan, maupun potensi kecurangan yang berdampak pada 

berkurangnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana kas kecil. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan sistem pengendalian internal yang 

lebih memadai dengan memperhatikan aspek struktur organisasi, sistem 

wewenang dan pencatatan, serta praktik operasional yang sehat. 

Peningkatan pada ketiga aspek tersebut diharapkan mampu mengurangi 

risiko penyalahgunaan dana, meningkatkan keandalan laporan keuangan, 

serta mendukung terciptanya pengelolaan kas kecil yang efektif, 

akuntabel, dan transparan. 
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3. Dampak Sistem Pengendalian Akuntansi Dana Kas Kecil (Petty Cash) 

Terhadap Laporan Keuangan Hilton Bali Resort 

Sistem pengendalian akuntansi dana kas kecil di Hilton Bali Resort 

memiliki peran penting dalam menjaga keandalan laporan keuangan. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat kelemahan, seperti 

permintaan dana di luar jadwal pengisian kembali, tidak adanya 

pencocokan rutin antara saldo fisik dan catatan pembukuan, dokumen 

tanpa nomor urut tercetak, serta tidak adanya rotasi pegawai. Kondisi ini 

menimbulkan risiko selisih saldo, kesalahan pencatatan, dan potensi 

kecurangan yang dapat mengurangi akuntabilitas pengelolaan dana. 

Kelemahan tersebut berdampak langsung pada laporan keuangan, di mana 

saldo kas kecil pada Laporan Posisi Keuangan tercatat Rp49.000.000,00 

padahal seharusnya Rp47.750.000,00. Selain itu, pada Laporan Laba Rugi 

akun Other Expenses tercatat Rp230.632.772,00, seharusnya 

Rp229.382.772,00. Kesalahan ini menyebabkan laba bersih lebih tinggi 

Rp1.250.000,00 dari jumlah yang benar. Dengan demikian, lemahnya 

pengendalian kas kecil berpengaruh terhadap keandalan dan akurasi 

laporan keuangan perusahaan. 

B. Implikasi 

1. Hasil penerapan sistem pengendalian akuntansi dana kas kecil pada 

Hilton Bali Resort menunjukkan bahwa prosedur pembentukan, 

pengeluaran, dan pengisian kembali dana kas kecil belum sepenuhnya 

dijalankan sesuai dengan metode dana tetap (imprest fund method). 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan kepada 

General Cashier dalam pengendalian akuntansi dana kas kecil dengan 

memperhatikan Sistem Pengendalian Internal (SPI). 

2. Struktur organisasi yang memisahkan fungsi pencatatan, otorisasi, dan 

penyimpanan dana kas kecil berdampak positif terhadap pencegahan 

penyalahgunaan dana. Perusahaan dapat memperkuat pengawasan 

internal dengan meninjau ulang tugas dan tanggung jawab masing-

masing pihak untuk memastikan tidak terjadi tumpang tindih fungsi. 

3. Ketidaksesuaian yang ditemukan pada praktik yang sehat, khususnya 

pada tidak dilakukannya rekonsiliasi secara rutin antara saldo fisik kas 

kecil dan catatan pembukuan, tidak adanya rotasi atau penggantian 

pegawai dalam pengelolaan kas kecil, dan dokumen pengeluaran kas 

kecil tidak menggunakan nomor urut tercetak dapat berdampak 

terhadap keandalan informasi dalam laporan keuangan. Oleh karena 

itu, manajemen perlu memperbaiki sistem pengendalian internal 

dengan menerapkan rekonsiliasi rutin, melakukan rotasi pegawai 

secara periodik, serta menggunakan dokumen bernomor urut tercetak 

agar akuntabilitas, transparansi, dan keandalan laporan keuangan 

dapat terjamin. 

4. Ketidaktepatan dalam pelaksanaan pengendalian, apabila tidak segera 

dibenahi, dapat memunculkan risiko selisih antara saldo fisik dan 

saldo catatan akuntansi. Hal ini berpotensi mengganggu penyajian 

laporan keuangan yang wajar dan dapat menimbulkan risiko 



48 

 

 
 

kecurangan (fraud) dalam skala mikro. Oleh sebab itu, perusahaan 

diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan internal serta 

membangun sistem pelaporan yang transparan dan dapat diaudit 

sewaktu-waktu. 

C. Saran 

1. Pihak manajemen perlu melakukan perbaikan pada pengendalian 

akuntansi dana kas kecil yang lebih rinci dan mudah untuk 

diimplementasikan oleh setiap departemen. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan pelatihan secara berkala kepada seluruh 

supervisor departemen terkait, guna memastikan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai prosedur pengajuan, penggunaan, dan 

pelaporan dana kas kecil. Pelatihan ini dapat mencakup simulasi 

penggunaan dana, pengisian formulir, dan pelaporan dokumen 

pengeluaran agar proses dapat berjalan tertib dan sesuai dengan 

metode dana tetap. Untuk menghindari adanya penyimpangan atau 

kelalaian dalam penggunaan dana, perusahaan disarankan 

menerapkan sistem kontrol internal berbasis teknologi, seperti 

aplikasi pengajuan dana kas kecil secara digital yang terintegrasi 

langsung dengan sistem keuangan perusahaan. Sistem ini akan 

mempermudah pengawasan transaksi secara real time, serta 

mempercepat proses otorisasi dan pelaporan. 

2. Pihak manajemen perlu memberikan pengawasan dan evaluasi 

berkala terhadap pelaksanaan praktik operasional dana kas kecil di 



49 

 

 
 

masing-masing departemen. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

seluruh prosedur yang telah ditetapkan benar-benar dijalankan secara 

disiplin dan konsisten oleh seluruh pihak terkait.  

3. Pihak manajemen perlu memperkuat sistem pengendalian akuntansi 

dana kas kecil dengan beberapa langkah perbaikan. Pertama, 

menetapkan prosedur pemeriksaan fisik kas kecil secara berkala dan 

mewajibkan pencocokan dengan catatan pembukuan setiap kali 

pengisian kembali, sehingga potensi perbedaan saldo dapat segera 

terdeteksi. Kedua, melakukan rotasi pegawai secara periodik dalam 

pengelolaan kas kecil agar independensi terjaga, risiko kecurangan 

dapat diminimalkan, dan akurasi pencatatan meningkat. Ketiga, 

memastikan penggunaan dokumen pengeluaran kas kecil dengan 

nomor urut tercetak untuk memudahkan proses penelusuran, audit 

internal, serta pemeriksaan ulang atas transaksi. 
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